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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 

2009 tentang Kepariwisataan menyatakan pariwisata adalah berbagai 

macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 

Pemerintah Daerah. Menurut Badan Pusat Statistik (2019), jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara atau wisman ke Indonesia secara 

kumulatif (Januari-Maret 2019) mencapai 3,82 juta kunjungan atau naik 

sekitar 4,28 persen dibandingkan dengan jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara atau wisman pada periode yang sama pada tahun 2018 

yang berjumlah 3,88 juta kunjungan. Indonesia merupakan negara 

kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 5 pulau besar dan 4 

kepulauan. Secara keseluruhan Indonesia memiliki 17.504 pulau. Luas 

wilayah Indonesia yaitu 1.913.578,68 km2 berdasarkan data dari 

Kementerian PUPR (2017). Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan 

bahwa Indonesia memiliki potensi wisata yang sangat besar. Cirebon 

merupakan salah satu kota yang terletak di pantai utara pulau Jawa 

bagian timur yang merupakan jalur utama transportasi darat di pulau 

Jawa. Kota Cirebon terletak pada posisi 108.33° dan 6.41° Lintang 

Selatan pada pantai Utara Pulau Jawa dengan luas wilayah 37.358 km² 

dan populasi penduduknya sebanyak 305.899 jiwa. Akses menuju Kota 

Cirebon saat ini semakin mudah, sehingga tingkat kunjungan wisatawan 
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ke Kota Cirebon semakin meningkat. Hal ini juga didukung dengan 

semakin bertambahnya fasilitas akomodasi di Kota Cirebon. 

 Kunjungan wisatawan tidak hanya di dalam Kota Cirebon saja, 

tetapi juga ke wilayah Kabupaten Cirebon. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Cirebon (2018), kunjungan wisatawan 

nusantara mencapai 1.187.576 jiwa yang dikumpul dari 11 objek wisata 

yang ada di Kabupaten Cirebon antara lain Objek Sunan Gunung jati, 

Syek Magelung Sakti, Plangon, Talun, Banyu Panas, Belawa, Buyut 

trusmi, Nyimas Gandasari, Setu Patok, Cimandung, Pasir Waled 

Azimut, Pasir Batik Trusmi, Situs Balong Tuk Cideng, Situs Pangeran 

Raja Muhammad Luwung, Situs Kebagusan Sutawinangun sedangkan 

sampai pada pertengahan tahun 2019, kunjungan wisatawan nusantara 

ke Kabupaten Cirebon mencapai 181.965 jiwa. 

Kabupaten Cirebon memiliki banyak daya tarik wisata, baik 

daya tarik wisata alam, budaya, maupun buatan. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang 

Kepariwisataan menyatakan bahwa daya tarik wisata adalah segala 

sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 

keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Salah satu daya 

tarik wisata Kabupaten Cirebon adalah Desa Sitiwinangun. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa, menyatakan bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 
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urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisi yang diakui dan 

dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Desa Sitiwinangun merupakan salah satu desa wisata yang 

terletak di Kecamatan Jamblang, Kabupaten Cirebon dengan jumlah 

penduduk 5.004 jiwa. Pada November 2018, Desa Sitiwinangun 

diresmikan menjadi desa wisata oleh Sultan Keraton Kasepuhan, PRA 

Arief Natadiningrat. Sejak saat itu, kunjungan wisatawan ke Desa 

Sitiwinangun yang sebelumnya terkenal akan kerajinan gerabahnya 

semakin meningkat. Selain kerajinan gerabah, Desa Wisata 

Sitiwinangun memiliki potensi wisata lain yang dapat dijadikan daya 

tarik wisata. Potensi wisata tersebut adalah wisata budaya yang meliputi 

wisata religi, sejarah, kuliner, dan kesenian. Menurut Setiawan (2015) 

menyatakan bahwa, terdapat 4 pilar dalam pariwisata yaitu: 

1. Attraction 

Merupakan komponen yang signifikan dalam menarik wisatawan. 

Yang artinya adalah suatu daerah dapat menjadi tujuan wisata jika 

didukung untuk dikembangkan menjadi suatu atraksi wisata. Contoh  

kerajinan ban bekas, dan lain sebagainya. 

2. Amenities 

Merupakan segala jenis sarana dan prasarana yang diperlukan oleh 

wisatawan selama melakukan kegiatan berwisata sebagai contohnya 

adalah penginapan, rumah makan, transportasi, dan lain sebagainya. 
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3. Accessibility 

Merupakan salah satu hal yang paling penting dalam kegiatan 

pariwisata karena tanpa aksessibilitas yang baik ketika berkunjung 

ke suatu daya tarik wisata, maka daya tarik wisata tersebut tidak 

akan bisa berkembang maka dari itu jika suatu daya tarik wisata 

memiliki potensi wisata maka sarana aksessibilitas wajib menjadi hal 

yang patut untuk dipertimbangkan. 

4. Ancillary Service 

Merupakan layanan tambahan yang disediakan oleh pemerintah 

daerah  untuk mendukung keberlangsungan kegiatan berwisata di 

suatu daya tarik wisata seperti pusat informasi, tour and travel, dan 

lain sebagainya.  

  Desa Sitiwinangun sudah memiliki 4 pilar dalam pariwisata. 

Permasalahan yang dialami Desa Sitiwinangun yaitu kurangnya 

informasi mengenai daya tarik wisata sehingga banyak masyarakat 

Indonesia yang tidak mengetahui apa saja yang ada di Desa 

Sitiwinangun. Pembuatan buku Pesona Wisata Sitiwinangun menjadi 

salah satu cara untuk memberikan informasi terkait daya tarik wisata 

di Desa Sitiwinangun yang meliputi keunikan yang ada di Desa 

Sitiwinangun. Pembuatan rancangan buku Pesona Wisata 

Sitiwinangun bertujuan untuk mengetahui daya tarik wisata yang ada 

di Desa Sitiwinangun.  
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  Maka dari itu, dengan adanya rancangan buku Pesona Wisata 

Sitiwinangun ini dapat meningkatkan kunjungan wisata ke Desa 

Sitiwinangun serta dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di 

Desa Sitiwinangun. 

B. Tujuan Pembuatan Buku 

Tujuan utama pembuatan buku Pesona Wisata Sitiwinangun adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk memperkenalkan daya tarik wisata di Desa Sitiwinangun 

kepada masyarakat Indonesia 

2. Untuk memberikan informasi bagi wisatawan yang hendak 

berkunjung ke  Desa Sitiwinangun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


